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RINGKASAN

Industri manufaktur “menjadi sektor industri dalam kegiatan ekonomi.
Material yang digunakan dalam industri ini sangat beragam antara lain besi (Fe),
Alumunium. (Al), tembaga (Cu), khrom (Cr) dan nikel (Ni) sehingga hasil
produksi memiliki karakteristik yang beragam. Baja karbon menjadi material yang
paling umum digunakan dalam industri manufaktur. Baja sering digunakan untuk
bahan produksi alat-alat perkakas dan komponen otomotif. Permasalahan yang
sering terjadi yaitu dalam hal kelelahan yang disebabkan keausan karena pengaruh
gaya luar berupa tegangan-tegangan gesek sehingga terjadi deformasi (perubahan
bentuk), untuk mengatasi terjadinya deformasi (perubahan bentuk) bahan yang
diperlukan mempunyai sifat yang keras dan ulet. Bahan yang memounyai sifat
yang keras dan ulet yaitu baja karbon. Penggunaan baja karbon sendiri bervariasi
sehingga kebutuhan serta spesifikasinya pun berbeda-beda.

Uji kekerasan dan uji mikrgrafi merupakan salah satu metode pengujian
yang dilakukan untuk megevaluasi sifat mekanis baja yang mengalami proses
perlakuan panas. Pada penelitian ini dilakukan proses perlakuan panas hardening
baja perkakas SKD 11 pada temperatur 1040°C dengan waktu penahanan 2 jam
serta media quenching oli Drathon 819.01. Setelah itu dilakukan proses tempering
pada temperatur 250°C yang ditahan selama 30 menit.

Kata kunci : Struktur. Mikro, Kekerasan, Hardening, Tempering, Baja
Perkakas SKD 11
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HARDENING CHARACTERIZATION AND MICROGRAPHY OF SKD
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ABSTRACT

The manufacturing industry.is-an industrial sector in economic activity. The
materials used in this industry are very diverse, ‘including iron (Fe), aluminum
(Al), copper (Cu), chromium (Cr) and nickel (Ni) so that the production results
have various characteristics. Carbon steel is the most commonly used material in
the manufacturing industry. Steel is often used as a material for the production of
tools and automotive components. The problem that often occurs is in terms of
fatigue caused by wear and tear due to the influence of external forces in the form
of frictional stresses resulting in deformation (change in shape), to overcome the
occurrence of deformation (change in shape) the required material has hard and
ductile properties. Materials that have hard and ductile properties are carbon steel.
The use of carbon steel itself varies so that the needs and specifications are also
different.

Hardness test and micrographic test are one of the test methods performed
to evaluate the mechanical properties of steel undergoing a heat treatment process.
In this research, the hardening heat treatment process for SKD 11 tool steel was
carried out at a temperature of 1040°C with a holding time of 2 hours and with
Drathon 819.01 oil quenching media. After that, the tempering process was
carried out at a temperature of 250°C which was held for 30 minutes.

Keywords : Microstructure, Hardness, Hardening, Tempering, Tool Steel SKD
11
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